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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh substitusi pakan konsentrat
dengan ampas kecap ekstrusi dan ampas kecap fermentasi terhadap performans
yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam
pedaging. Digunakan 60 ekor day old chick (doc) dengan rata-rata 42,8+1,4
gram/ekor yang dibagi menjadi 4 perlakuan. Perlakuan yang diterapkan vyaitu
pemberian pakan komersial tanpa penggantian ampas kecap ekstrusi dan ampas
kecap fermentasi (T-0); penggantian pakan komersial dengan ampas kecap ekstrusi
sebanyak 5 % (T-1); penggantian pakan komersial dengan penggantian ampas
kecap fermentasi sebanyak 5 % (T-2). Variabel yang diamati adalah konsumsi
bahan kering (BK), pertambahan bobot badan harian (PBBH), dan konversi pakan.
Data dianalisis dengan Anova dan uji lanjut Duncant Multiple Range Test.

Hasil penelitian menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap
konsumsi pakan, tetapi berbeda tidak nyata (P = 0,05) terhadap pertambahan bobot
badan harian (pbbh) dan nilai konversi pakan. Konsumsi pakan masing-masing
perlakuan yaitu 128,08 (T-0), 106,23 (T-1) dan 109,73 g/ekor/hari (T-2) dengan
rata-rata 114,68 g/ekor/hari, sedangkan pertambahan bobot badan harian (PBBH)
51,95 (T-0), 46,90 (T-1) dan 47,32 gram/ekor/hari (T-2) dengan rata-rata 47,73
gram/ekor/hari, dan nilai konversi pakan 2,51 (T-0), 2,27 (T-1) dan 2,32 (T-3)
dengan rata-rata 2,37.

Kesimpulan dari penelitian adalah penggantian pakan komersial dengan
ampas kecap ekstrusi dan ampas kecap fermentasi mampu menurunkan konsumsi
pakan tetapi menghasilkan pertambahan bobot badan dan nilai konversi yang sama.

Kata kunci: Ampas kecap ekstrusi, ampas kecap fermentasi, dan performans.
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ABSTRACT

The research was conducted to know influence of extruded and fermented
soybean pulp in commercial feed in feed consumption, average daily gain and feed
conversion. The research use 60 day old chick of broilers which were devided into 4
treatments, that is 1) were given commercial feed without substitution of extruded
and fermented soybean pulp (T-0), 2) were given commercial feed with substitution
of extruded soybean pulp as much as 5% (T-1), and 3) were given commercial feed
with substitution of fermented soybean pulp as much as 5% (T-2). The variables
observed feed consumption, average daily gain, and feed coversion.

The result showed highly significant for feed consumption (P < 0,01) but non
significant for average daily gain and feed conversion (P = 0,05) . Feed consumption
is 128.08 (T-0), 106.23 (T-1), 58.77 (T-2), and 109.73 g/head/day (T-3); average
daily gain is 51.95 (T-0), 46.90 (T-1), and 47.32 (T-2); feed conversion 2.51 (T-0),
2.27 (T-1), and 2.32 (T-2).

Research conclusion is substtution of extruded and fermented soybean pulp
in ration not yet to improve average daily gain and feed conversion, but can pressure
of feed consumption.

Keywords: Extruded and fermented soybean pulp, and performance.

PENDAHULUAN berat jual ideal, sehingga sangat efektif

dalam menghasilkan daging.

Ayam pedaging merupakan jenis Keberhasilan budidaya

ayam

ayam yang sangat efisien dalam  pedaging ditentukan oleh 3 faktor, yaitu
menggunakan pakan dan produktif  bibit (genetic), pakan (feed) dan
dalam menghasilkan daging, pengelolaan (management). Pakan
dibandingkan dengan unggas lainnya. yang sesuai dengan kuantitas dan
Ayam pedaging memiliki karakteristik  kualitasnya akan membuat  bibit

ekonomis dengan ciri khas vyaitu
pertumbuhan yang cepat, konversi
pakan yang baik dan dapat dipotong
pada usia yang relatif muda sehingga
sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat
dan efisien serta menghasilkan daging
yang berkualitas baik. Yolanda, dkk.,
(2019) menyatakan bahwa Ayam
pedaging merupakan jenis ternak yang
dikembangkan sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan protein hewani,
memiliki daging yang empuk, ukuran
badan yang besar, tingkat efisiensi
pakan yang tinggi dan pertambahan
bobot badan sangat cepat. Menurut
Binowo, dkk., (2019) bahwa ayam
broiler pemeliharaannya sangat cepat
yakni lima minggu sudah mencapai

sanggup menunjukkan performans yang
tinggi sehingga pengelolaan pakan
mampu mencapai tingkat efisiensi yang
tinggi pula. Namun demikian budidaya
ayam pedaging masih banyak
menghadapi kendala dikarenakan harga
pakan yang tinggi. Hal ini disebabkan
karena  beberapa bahan  pakan
penyusun ransum ternak seperti jagung,
kedelai, tepung ikan dan sumber lain
masih didapatkan dengan cara import,
sehingga harga pakan komersial naik
dari tahun ke tahun. Disisi lain, kualitas
pakan merupakan hal penting untuk
diperhatikan, karena pakan berkualitas
akan menjamin ketersediaan zat-zat
nutrisi yang dapat menunjang
pertumbuhan dan produksi unggas.



Budidaya ayam pedaging yang
diusahakan oleh masyarakat pada
umumnya masih mengandalkan pakan
komersial. Kandungan nutrisi yaitu
protein kasar (PK) 22,0 %, serat kasar
(SK) 5,0 %, metabolis energi (ME) 3075
kkal/kg, kalsium (Ca) 0,9 % dan posphor

(P) 06 % (PT. Japfa comfeed
indonesia, 2019). Harga  pakan
komersial yang cukup tinggi Vyaitu

mencapai Rp. 8.900,-/kg menyebabkan
para peternak banyak yang menutup
usahanya. Oleh karena itu dipandang

perlu untuk mencari bahan pakan
alternatif yang dapat untuk
menggantikan sebagian pakan
komersial.

Ampas kecap merupakan limbah
industri kecap yang sangat potensial
untuk bahan pengganti pakan
komersial. Ditinjau dari aspek nutrisinya
maka ampas kecap dapat digolongkan
sebagai sumber protein bagi ternak
ayam. Kandungan nutrisi ampas kecap,
yaitu protein kasar (PK) 24,90 %, serat
kasar (SK) 16,30 %, metabolis energi
(ME) 2100 Kkal/kg, kalsium (Ca) 0,39 %
dan posphor (P) 0,33 % (Widayati dan
Widalestari, 1996). Kelemahan yang
dimiliki oleh ampas kecap adalah
tingginya kandungan NaCl, vyaitu
20,60%  (Minarti, 1992), 20,25%
(Setiana, 1999), dan 19,37% (Cahyadi,
2000). Lebih lanjut dinyatakan bahwa
tingginya kadar garam (NaCl) dalam
pakan akan meningkatkan konsumsi air
minum untuk membantu menetralisir
garam sehingga ayam akan membuang
sebagian air melalui feses. Oleh karena
itu, perlu adanya pengolahan ampas
kecap sebelum dimanfaatkan sebagai
pakan ternak. Menurut Cahyadi (2000),
bahwa ampas kecap yang diberi
perlakuan perendaman dengan air
dingin dapat menurunkan kadar NacCl
dari 19,37% menjadi 9,72%, sedangkan
dengan air panas menjadi 12,27%.
Disamping itu, ampas kecap juga
memiliki kandungan lemak yang mudah
terhidrolisa sehingga dapat

menyebabkan terjadinya ransid. Upaya
untuk menghindari terjadinya hidrolisa
pada ampas kecap maka dapat
dilakukan dengan proses ekstrusi
(pengukusan) atau fermentasi.

Memperhatikan arti potensi dari
ampas kecap tersebut di atas, maka
perlu dilakukan kajian lapangan dengan
cara melakukan penelitian tentang
penggantian pakan komersial dengan
ampas kecap yang diberi perlakuan
dengan cara pengukusan (ekstrusi) dan
fermentasi. Tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  penggantian
pakan komersial dengan ampas kecap
ekstrusi dan ampas kecap fermentasi
terhadap performans yang meliputi
konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan ayam
pedaging.

MATERI DAN METODE

Penelitian  tentang  Substitusi
pakan komersial dengan ampas kecap
ekstrusi dan ampas kecap fermentasi
terhadap performans ayam pedaging
dilakukan pada bulan April-Mei 2019
dan berlokasikan di Unit Praktek Ternak
dan Usaha (UPTU)  Akademi
Peternakan Karanganyar yang terletak
di desa Bejen, kecamatan Karanganyar,
kabupaten Karanganyar.

Sebagai materi dalam penelitian ini

yaitu:

a. Anak ayam pedaging starin Cobb
umur 1 hari (day old chick; doc) yang
diperoleh dari Poultry Shop di
wilayah Karanganyar sebanyak 60
ekor, dengan rata-rata berat badan
42,8+1,4 gram/ekor.

b. Pakan komersial (BR-1) produksi
PT. Japfa Comfeed Indonesia.

c. Ampas kecap, ampas kecap ekstrusi
dan ampas kecap fermentasisi.



Desain Program Penelitian
Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan pertimbangan
karakteristik obyek penelitian bersifat
homogen, ditinjau dari aspek ternak,
jenis kandang dan kondisi geografis
tempat penelitian dilakukan. Pada
penelitian ini menggunakan anak ayam
pedaging umur 1 hari (day old chick)
sebanyak 60 ekor dengan rata-rata
42,8+1,4 gram/ekor, selanjutnya dibagi
secara acak dengan jumlah sama ke
dalam 4 perlakuan, dan setiap
perlakuan terdiri dari 3 ulangan dengan
jumlah ayam masing-masing ulangan
sebanyak 5 ekor. Perlakuan yang
diterapkan yaitu :
1. Perlakuan  kontrol (T-0)
diberikan pakan komersial

yaitu
(BR-1)

2. Perlakuan

3. Perlakuan

tanpa penggantian dengan ampas
kecap ekstrusi maupun ampas
kecap fermentasi.
pertama (T-1) vyaitu
diberikan pakan komersial (BR-1)
dengan penggantian ampas kecap
ekstrusi sebesar 5 persen.
ke-dua (T-2) yaitu
diberikan pakan komersial (BR-1)
dengan penggantian ampas kecap
fermentasi sebesar 5 persen.
Kandungan protein dan serat
kasar pakan komersial, ampas kecap
ekstrusi dan ampas kecap fermentasi
dapat dilihat pada Tabel 1. Kandungan
protein dan serat kasar pakan perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan protein kasar (PK) dan serat kasar (SK) pakan perlakuan

Kualitas Bahan Pakan

SK (%) PK ME
Bahan pakan
P (%)
(kkal/kg)
1. Pakan komersial *) 5,00 22.00 3075
2. Ampas Kecap Ekstrusi **) 28,09 14.96 3485
3. Ampas Kecap Fermentasi **) 20,53 12,31 3126

Sumber: *) PT. Japfa Comfeed Indonesia (2019)

**) Hasil uji laboratorium Apeka karanganyar (2019)

Tabel 2. Kandungan protein kasar (PK) dan serat kasar (SK) pakan perlakuan

T-0% T-1%*) T-2%*)
Bahan pakan o
1. Pakan komersial 100 95 95
2. Ampas Kecap Ekstrusi - 5 -
3. Ampas Kecap Fermentasi - - 5
Kualitas pakan penelitian

1. Protein Kasar (PK) 22,00 21,65 21,52
2. Serat Kasar (SK) 5,00 6,16 5,78
3. Metabolis Energi (ME) 3075,00 3095,50 3077,6

Sumber : *) PT. Japfa Comfeed Indonesia (2019)

**) Hasil uji laboratorium Apeka karanganyar (2019)

penggantian dengan ampas kecap
ekstrusi.

Sebagai variable independent
adalah penggantian pakan komersial

Variabel Penelitian
a. Sebagai variable control (T-0) adalah
pemberian pakan komersial tanpa b.



dengan ampas kecap ekstrusi dan
ampas kecap fermentasi, masing-
masing sebanyak 5%.

c. Sebagai variable dependent adalah
performans yang meliputi konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan
harian (pbbh) dan konversi pakan.

Tabel 3. Data rata-rata konsumsi pakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasil pengamatan selama
penelitian tentang pengaruh substitusi
konsentrat dengan ampas kecap
ekstrusi dan ampas kecap fermentasi
terhadap konsumsi pakan ayam broiler,
sebagaimana pada tabel 3.

Ulangan T-0 T-1 T-2
g/ekor/hari

1 143,93 107,79 110,18

2 117,00 106,29 108,32

3 123,32 104,61 110,68

Rata-rata 128,08 @ 106,23 ) 109,73

Keterangan: Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan

berbeda sangat nyata (P<01).

Sumber: Data terolah (2019)

Pada Tabel 3, dapat dilihat
bahwa penggantian pakan komersial
dengan ampas kecap ekstrusi dan
ampas kecap fermentasi terhadap
konsumsi pakan menunjukkan hasil
berpengaruh sangat nyata (P<01).
Berdasarkan uji Duncant bahwa T1 dan
T2 berbeda sangat nyata dengan TO,
namun T1 dan T2 tidak berbeda nyata.
Hal ini berarti penggantian pakan
komersial dengan ampas kecap ekstrusi
maupun ampas kecap fermentasi
berpengaruh menurunkan tingkat
konsumsi pakan. Hal ini dikarenakan
metabolis energi (ME) pada pakan
perlakuan T-1 dan T-2 lebih tinggi
dibandingkan dengan T-0, yaitu 3095,5
(T-1), 3077,6 (T-2) dan 3075 kkal/kg (T-
0). Tingginya kandungan energi dalam
pakan menyebabkan penurunan
konsumsi pakan. Hal tersebut sesuai
pendapat Tampubolon, dkk., (2012)
menyatakan bahwa jumlah konsumsi
ransum dipengaruhi oleh kandungan
energi didalam pakan. Zuprizal (2006)
menyatakan bahwa pakan yang rendah
kandungan energi metabolisnya akan
meningkatkan jumlah pakan yang

dikonsumsi dan sebaliknya pakan yang
tinggi kandungan energi metabolisnya
menyebabkan turunnya jumlah pakan
yang dikonsumsi, dan Aisjah dkk, (2007)
yang menyatakan bahwa kandungan
energi yang tinggi dalam pakan akan
menekan konsumsi pakan.

Disisi lain, kandungan serat kasar
dalam pakan penelitian tinggi yaitu T1
(6,16%), dan T2 (5,78%) dibandingkan
dengan TO (5,00%). Kandungan serat
kasar yang tinggi menyebabkan pakan
sulit dicerna dan pakan akan lama
berada dialat pencernaan sehingga
dapat menurunkan konsumsi pakan.
Serat kasar (SK) yang tinggi tersebut
merupakan salah satu penyebab
konsumsi pakan yang rendah pada
kelompok perlakuan T1 dan T2. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ichwan (2005)
yang menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumsi pakan
pada unggas adalah kandungan serat
kasar dalam pakan, disamping kualitas
dan palatabilitas pakan. Suciani,
dkk.,(2011) menyatakan bahwa ayam
broiler tidak dapat mencerna serat kasar
yang terlalu tinggi yang akan



menyebabkan efisiensi penggunaan zat-
zat makanan mengalami penurunan.
Serat kasar yang tinggi menyebabkan
laju digesta semakin cepat, sehingga
nilai kecernaan nutrisilain mengalami
penurunan yang keluar bersama eksreta

dan mengakibatkan penurunan
konsumsi ransum yang secara tidak
langsung berpengaruh terhadap

konsumsi protein.

1. Pertambahan Bobot Badan

Hasil pengamatan selama
penelitian tentang pengaruh
penggantian pakan komersial dengan
ampas kecap ekstrusi dan ampas kecap
fermentasi terhadap pertambahan bobot
badan ayam broiler, sebagaimana pada
tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Data pertambahan bobot badan harian (pbbh)

Ulangan T-0 T-1 T-2
g/ekor/hari
1 46,71 48,46 44,96
2 59,64 46,82 50,21
3 49,50 45,43 46,79
Rata-rata 51,95 46,90 48,72

Keterangan : Berbeda tidak nyata (P=0,05)

Sumber: Data terolah (2019)

Tabel 4, memperlihatkan bahwa
rata-rata pertambahan bobot badan dari
masing-masing perlakuan TO = 51,95,
T1 = 46,90 dan T2 = 47,32
gram/ekor/hari, dengan rata-rata 47,73
gram/ekor/hari. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa konsumsi pakan

menurun pada penggantian pakan
komersial dengan ampas kecap
ekstrusi dan ampas kecap fermentasi
dalam taraf 5% akan tetapi

pertumbuhannya tidak berbeda nyata.
Hal ini disebabkan oleh kandungan
protein pakan perlakuan kontrol (T-0)
hanya berbeda 0,35-0,48% dengan
perlakuan T-1 dan T-2 (tabel 2)
sehingga meskipun konsumsi pakan
menurun tetapi pertambahan bobot
badan tidak berbeda nyata. Hal ini
sesuai dengan pendapat Aisjah dkk,
(2007) yang menyatakan bahwa ransum
yang mengandung protein yang sama
akan menghasilkan konsumsi protein
yang sama juga. Selanjutnya dijelaskan
bahwa konsumsi protein yang sama
akan menghasilkan pertumbuhan yang
tidak berbeda. Purba dan Ketaren
(2011) menyatakan bahwa kandungan

gizi pakan yang sesuai akan
memberikan pertumbuhan dan bobot
hidup yang optimal.

Ditinjau dari aspek rasio energi
dan protein maka pada masing-masing
pakan perlakuan T-0, T-1, dan T-2
memiliki nilai rasio seimbang. Rasio
energi dan protein pada masing-masing
perlakuan yaitu 139,8 (T-0), 142,9 (T-1)
dan 143,1 kkal/kg protein (T-2). Rasio
energi dan protein yang seimbang
menjadikan pertumbuhan pada masing-
masing pakan perlakuan tidak berbeda.
Subhan, dkk. (2009) yang menyatakan
bahwa pakan yang seimbang energi-
protein akan memberikan pengaruh
yang sama terhadap pertambahan
bobot badan, sedangkan Syamsunarno,
dkk. (2011) menyatakan bahwa
pemberian pakan dengan rasio energi-
protein yang berbeda dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi,
pertumbuhan dan efisiensi pakan dan
penyebab perbedaan pertambahan
bobot badan yang dihasilkan adalah
perbedaan kandungan protein dan
energi pakan (Sidadolog dan Yuwanto,
2011).



2. Konversi Pakan

Hasil pengamatan selama
penelitian tentang pengaruh
penggantian pakan komersial dengan

ampas kecap ekstrusi dan ampas kecap
fermentasi terhadap konversi pakan
ayam broiler, sebagaimana pada tabel
5.

Tabel 5. Rata-rata Konversi pakan ayam pedaging.

T-0 T-1 T-2

Ulangan
1 3,08 2.22 2,45
2 1,96 2.27 2,16
3 2,49 2,30 2,37
Rata-rata 2,51 2,27 2,32

Keterangan : berbeda tidak nyata (P = 0,05)
Sumber: Data terolah (2019)

Rata-rata konversi pakan ayam
selama penelitian berbeda tidak nyata
(Tabel 5). Hasil ini memberi arti bahwa
nilai konversi pakan pada TO sama
dengan nilai konversi pakan pada T1
dan T2. Konsumsi pakan pada
kelompok perlakuan T1 dan T2
mengalami penurunan dibandingkan
dengan perlakuan TO (kontrol), tetapi
memiliki tingkat pertumbuhan yang tidak
berbeda (tabel 4) sehingga
menghasilkan nilai konversi pakan yang
sama. Dengan kata lain bahwa pada
perlakuan T-1 dan T-2 memiliki tingkat
efisiensi pakan yang lebih baik daripada
perlakuan T-0. Hal ini dikarenakan
pengolahan pakan dengan cara ekstrusi
(T-1) maupun fermentasi (T-2) terjadi
proses inaktivasi enzim lipase vyaitu
mendenaturasi protein dan terjadi
perubahan konformasi enzim yang
dapat menyebabkan enzim menjadi
tidak aktif yang dapat mencegah
kerusakan akibat hidrolisis sehingga
nutrisi yang terdapat dalam bahan
pakan dapat dimanfaatkan secara
optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Fitasari (2011) yang menyatakan bahwa
pada proses fermentasi terjadi
perubahan kimiawi senyawa-senyawa
organik sehingga akan terjadi

peningkatan kecernaan pakan.
Selanjutnya menurut Syamsu (2006),
fermentasi merupakan proses

perombakan dari struktur keras secara
fisik, kimia, danbiologis sehingga bahan
dari struktur yang komplek menjadi
struktur yang lebih sederhana, sehingga
daya cerna menjadi lebih efisien.
Subhan, dkk., (2009) dan Winarno
(1986) yang menyatakan bahwa proses
fermentasi menghasilkan produk bahan
pakan yang mempunyai kandungan
nutrisi, tekstur, biological availability
yang lebih baik, disamping itu juga
dapat menurunkan zat anti nutrisi
sehingga bahan pakan akan lebih efektif
dimanfaatkan oleh ternak.

KESIMPULAN

Pada penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan ampas kecap
ekstrusi dan fermentasi sebagai
pengganti pakan komersial sampai taraf
5 persen mampu menurunkan konsumsi
pakan tetapi menghasilkan
pertambahan bobot badan optimal dan
memiliki nilai konversi yang efisien.
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